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TEORI KECAKAPAN BERTINDAK

A. Mukallaf

1. Pengertian Mukallaf

Dalam kamus bahasa, ada kat (membebani),ﬁia (yang dibebani
tanggung jawab) -i;'i?'f/iﬁ\g s (memberati dengan pekerjaan;;ziﬁ (yang
diberati, yang bertanggung jawah;lféi (yang memasuki sesuatu yang bukan

perkaranya.

Pendukung hak adalah manusia yang memiliki berbageiam hak
kodrati atas pemberian Tuh&riSehubungan dengan itu dalam ilmu figih ada
istilah mukallaf dan istilah ini dibahas misalnya dalam babhkum alaih
yang oleh Abd al Wahab Khallaf dirumuskamahkum alairadalahmukallaf
yang dengan perbuatannya hukum syar'i berkaitaejalan dengan itu, murid
Abd al Wahab Khallaf yaitu Abu Zahrah menyatakahaplbahwa hukum
adalah tuntutan Allah yang berkaitan dengan peanuatang-orangnukallaf
baik berupa perintah, larangan, memilih atau kptataDari definisi ini perlu
diungkap tentang pembentuk hukum syaalaHakim) serta perbuatan orang-

orang mukallaf sebagaimana telah diuraikan. Kini tinggal masataltkallaf

'Ahmad Warson Al-MunawwirKamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 1225

’Mahmud YunusKamus Arab Indonesjalakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1973, him. 381.

SAhmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam)
Yogyakarta: Ull Press, 2004, him. 27.

* Abd al Wahab Khalafim usul al-Figh,Jakarta: Maktabah al-Dalam’'wah al-Islamiyah
Syabab al-Azhar, 1410 H/1990M. him. 134.
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yang melakukan perbuatan yang belum dibicarakam,nadereka itulah yang
disebut sebagal mahkum alaih(orang yang menjadi obyek hukum, dalam
istilah hukum disebut subyek hukum). Jadahkum alaihadalah orang
mukallaf karena dialah orang yang perbuatannya dihukurtukuditerima
atau ditolak, dan termasuk atau tidak dalam cakpesintah atau larangah.
Dari kedua rumusan di atas dapat disimpulkaahkum alaihadalah
mukallaf sebagai pendukung hak dan kewajiban. Dalam ab@Qusurat al-

Bagarah ayat 286 ditegaskan;
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Artinya: "Allah tidak membebani seseorang melainkasuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala yang diusahakan
dan ia mendapat siksa yang dikerjakannya. : "Yhanhu
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupauat
kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau fiedra
kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yak
sanggup kami memikulnya. Beri ma‘aflah kami; amjaimi
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kamaka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." (QS.26)28

®> Muhammad Abu ZahrahJsul al-Figh Mesir: Dar al-Fikr al-Araby, 1971, him. 327.

6Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ukl-Qur'an dan Terjemahnya
Depag RI, 1986, him.
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Dalam perspektif hukum Islam, perjalanan hidup ns@nudibagi
menjadi empat priode: priode kandungan, priodeulbf priode tamyiz,
priode baligh
1. Periode Kandungan

Periode kandungan ialah suatu periode di ketikausiarmasih berada
di dalam kandungan ibunya. Dalam periode ini jikinghu bahwa kandungan
itu sebagai satu suku dari ibu, maka tetaplah éigdn tetapnya ibu dan
berpindahlah dia dengan berpindahnya ibu, sehinigggan demikian maka
tidak dapat dia dipandang berdiri sendiri, sehindigatidak dapat dipandang
sebagai pribadi manusia yang dapat menerima hakpumamenanggung
kewajiban. Akan tetapi jika ditinjau dari segi diebagai makhluk Allah yang
berjiwa dan hidup, maka terdapatlah kemungkinan rdenerima haknya.
Dalam hukum warisan terdapat kemungkinan anak dandakandungan
menerima haknya sebagai pewaris, dengan syaratdigalilahirkan hidup.
Jadi prakteknya kemungkinan anak dalam kandungpatdaemangku hak
warisan digantungkan jika dia sudah dilahirkan damyata hidup waktu
dilahirkan. Kesimpulannya ialah bahwa anak dalanmdkagan dapat
memangku hak dan menanggung kewajiban.

2. Periode Thufulah (kanak-kanak)

Periode ini dimulai semenjak seseorang lahir keiaduiengan

lahirnya itu, maka telah sempurnalah sifat kemaamsiya, karena ia telah

terpisah dari tubuh ibunya. Namun demikian, kemampakalnya belum ada,

" Zakiah Daradjatimu Figh, Jilid 2, Yogyakarta: PT Dhana Bhakti Wakaf, 1988y. 1.
8 Zahri Hamid Peribadatan Dalam Agama IslarBandung: PT al-Ma‘arif, 1980, him. 23



17

kemudian berkembang sedikit demi sedikit. Periadeberlangsung sampai
seseorang mencapai masa tanlyiz.
3. Periode Tamyiz.

Dalam masa ini seseorang mempunyai kemampuan hetiolzdk
penuh. Perbuatannya ada kalanya berhubungan deagahllah atau dengan
hak manusia. . Yang berhubungan dengan hak Aléggers shalat atau puasa,
dipandang sah, tetapi kalau perbuatan tersebutk,rusa tidak wajib
menyelesaikannya. Yang berhubungan dengan hak manus
1. Yang menguntungkan dapat dilakukan tanpa izin veglperti menerima

pemberian.
2. Yang merugikan tidak dapat dilakukan meskipun dengia wali, seperti
memberikan sesuatu harta,

Yang merugikan tetapi ada untungnya, boleh dijaanisesudah
diizinkan wali, seperti jual bef’

Periode tamyiz dimulai dari seseorang mampu menkaedantara
sesuatu yang baik dengan yang buruk dan antaratsegang bermanfaat
dengan yang madlarat. Pada periode ini kemampuah salseorang belum
sempurna, karena periode ini adalah masa mulaiséamakin bersinarnya
cahaya kemampuan akal seseorang. Karena itu dagayd masih dangkal,
yakni masih terbatas pada hal-hal yang nampak sajagguhpun pada

periode ini ia sudah mampu membedakan antara yakglbngan yang buruk

® Zakiah Daradjatpp. cit,him. 1-2.
9 Hanafie,Ushul Figh Jakarta: Bina Grafika, 2001, him. 26
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dan antara yang mengandung manfaat dengan yangantenyg madlarat,
tetapi hal itu masih terbatas pada kenyataan-keagathahiriyah sajd.

Batas mulainya periodeamyiz tidak dapat dipastikan dengan umur
tertentu yang telah dicapai oleh seseorang atagasieadanya tanda-tanda
tertentu yang terdapat pada perkembangan jasmagiginkan tergantung
pada perkembangan akalnya. Oleh karena itu mulaimysa tamyiz hanya
dapat diketahui dengan melihat dari hasil pertingbanakal atau dari tingkah
laku yang merupakan pengejawantahan dari pengglkegaampuan akalnya.

Sebagai telah dikemukakan di depan, bahwa perkegaban
kemampuan akal seseorang itu mulai dari sedikiti dexhikit, demikian pula
perkembangannya sampai ke taraf tamyiz. Itulahlselza demikian tanda-
tanda telah tamyiznya seseorang tidak nampak gekaldengan tegas,
sehingga antara akhir periode thufulah dengan pembde tamyiz ini sangat
samar-samar. Namun, setelah melalui masa perkemibdaagentu, akhirnya
juga akan nampak jelas beda antara kedua pericsibte.

Dalam pada itu, Mushthafa Ahmad Az Zarga dalambkiya "Al
Fighul Islami fi tsaubihil jadid menyebutkan bahwa menurut para ‘ulama,
mulainya masa tamyiz bagi seseorang yang normahbya apabila telah
genap berumur 7 tahdh.

Pada umur tersebut, agar dibiasakan anak-anak betilkadah shalat

kepada Allah SWT setelah berumur tujuh tahun. Paldidladah dipandang

1 7akiah Daradjatop. cit him. 2-3
2 1bid
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sah apabila dilakukan oleh seseorang yang miniglahtmencapai masa
tamyiz. Jadi umur tujuh tahun ini menunjukkan nmyai masa tamyiz.

Sedangkan berakhirnya periode tamyiz, yaitu apa@keorang telah
mencapai masa baligh.
4. Periode Baligh

Dalam masa ini dimana seseorang telah mencapawksdannya, ia
mempunyai kemampuan berbuat sepenuhnya, baik yemhgilungan dengan
ibadat ataupun muamalat. Dalam masa inilah, ia adénpnukallaf yang
sebenarny®® Sesudah anak baligh atau dewasa maka dipandarah sud
sempurnalah keahliannya artinya dia menanggung jkemaya dengan
sepenuhnya dan memiliki haknya dengan sempurnaadéerya diberatkan
bebanan-bebanan hukum Agama Islam sebagai seomaugllaf dan
kepadanya dituntut pertanggung jawaban atas semalauatannya, selama
padanya tidak ada halangan-halangan yang menguanglkatau
menghilangkan, sifat keahliannya. Jadi baligh m#inggarat dipandangnya
seorang manusia memiliki keahlian yang sempurndkasatidak terjadi
padanya halangan-halangan keahlian yang mengunaregka melenyapkan
keahliannya, misalnya gila. Gila melenyapkan keahluntuk menanggung
bebanan hukum Agama Islam walaupun telah dewasa.

Periode baligh adalah masa kedewasaan hidup asegeoDalam

hukum Islam tanda- tanda mulai kedewasaan, aptbdh mengeluarkan air

13 Hanafie,op. cit him. 27
14 Zahri Hamid op. cit him. 24-25
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mani bagi laki-laki dan apabila telah mengeluartarah haid atau telah hamil
bagi orang perempuan.

Apabila terjadi kelainan atau keterlambatan padakgmebangan
jasmani (biologis) nya, sehingga pada usia yangabiga seseorang telah
mengeluarkan air mani bagi laki-laki atau mengddaar darah haid bagi
perempuan tapi orang tersebut belum juga atau tdekgeluarkan tanda-
tanda kedewasaan itu, maka mulai periode balighlig/aggap secara yuridis
(hukmiy, berdasarkan usia yang lazim seseorang mengealudanda-tanda
balighnya itu.

Mulainya usia baligh secara yuridis ini dapat bdebbeda antara
seorang dengan orang lain, karena perbedaan liggkungeografis, dan
sebagainya. Menurut Zakiah Daradjat, batas awal msilainya baligh secara
yuridis adalah jika seseorang telah berusia 12ntdfagi laki-laki dan berusia
9 tahun bagi perempuan.Sedangkan menurut TM.Hasbi Ash Siddieqy,
bahwa jumhur ulama berpendapat, salah satu cingodéanggap telah baligh,
adalah bila dia sudah bermimpi. Seseorang baru diszbani hukum, bila
sudah berusia dewasa. Apabila seorang anak ledtn terusia limabelas
tahun, atau telah tumbuh kumis dan bulu kemaluipandang telah dewas.
Menurut Abu Hanifah, anak lelaki dianggap baliglig@gaaat dia berusia 18

tahun, sedangkan anak perempuan pada saat dia oieérhasahurt.’

15 7akiah Daradjatp. cit him. 3.

*Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddied§oleksi Hadits-Hadits Hukum I,
Cet. 5 Edisi kedua, Jakarta: PT. Magenta Bhakti Guna, 188d. 155-157

bid
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Beberapa hadits menyatakan bahwa di antara cigosmsg telah
cukup umur adalah: telah bermimpi, tumbuh kumistaséulu kemaluan.
Mengingat perkembangan masyarakat saat ini, mak&l@sbi Ash Shiddieqy
condong dengan pendapat Abu Hanifah yang menetapiszan dewasa
seseorang lelaki jika dia telah memasuki usia h8rtadan 17 tahun bagi anak
perempuan.

Orang yang telah mencapai baligh terketaklif yaitu tuntutan
pelaksanaan tugas yang sudah ditentdk@rangnya disebutiukallaf yaitu
orang yang memikul tanggung jawab terhadap bebgastiypelaksanaan
hukum taklifi. Mukallaf disebut juga dengan istilahahkum'alaih

Dasar adanya taklif kepadaukallaf ialah karena adanya akal dan
kemampuan memahami padanya. Saifuddin al-Amidi gagbwna dikutip
Muhammad Abu Zahrah menegaskan, bahwa telah sepatatilama tentang
syaratmukallafyaitu haruslah berakal dan mampu memahami. Kesender
taklif adalahkhithab (firman, sabda). Suatu firman yang dihadapkan ¢apa
orang yang tidak berakal dan tidak dapat memamakan sisa-sia belaka.
Barangsiapa yang hanya mempunyai kemampuan memahasilin tingkat
dasar, seperti baru dapat memahami bacaannya ypaleghana saja, belum
dapat memahami kandungannya yang mengandung edtda larangan,
yang berpahala atau berdosa, dan yang memerintatitkadalah Allah yang
wajib ditaati, maka orang yang seperti itu oranig@ gian anak-anak yang

belum mampu membedakan sesuatu. Orang-orang yaniide tidak ada

144

¥ smail Muhamamad Syah dkkjlsafat Hukum IslamJakarta: Bumi Aksara, 1992, him.
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baginya taklif. Adapun anak-anak yang sudah munzayymampu

membedakan) meskipun ia sudah mempunyai kemampaarahami namun

masih jauh dari sempurna tentang wujud Allah dengjtati-sifat-Nya yang
sempurna; tentang adanya Rasul yang bersifat beaar menyampaikan
ajaran Allah dan sebagainya yang berhubungan depgarahaman taklif.

Sangat sulit mengetahui kematangan orang berpekiagai orangnukallaf

Mencapai kematangan itu adalah secara berangsawamgn tidak ada suatu

pertanda yang tepat untuk itu kecuali baffgh,

Menurut keterangan al-Amidi itu sebagai berikut:

1) Yang menjadi dasar taklif itu ialah akal karendlitatu bersumber pada
firman yang harus dipahami oleh akal.

2) Akal tumbuh dan berkembang secara berangsur-argguenjak usia
muda, dan dipandang belum sampai ke batas takldinkan jika akal
sudah mencapai kesempurnaan dalam pertumbuhannya.

3) Pertumbuhan akal secara berangsur-angsur indtet@i masa ke masa
secara tersembunyi sehingga baru jelas permulasenimirnaannya
(kematangannya) jika sudah mencapai masa baliglhadgae batas
pemisah antara masa masih kurang sempurna akaremgai mencapai
kesempurnaannya ialah balig. Di kala seseoranghsbal&gh termasuklah
ia dalam kategori mukallaf. Dan setiaqukallafharus bertanggung jawab

terhadap hukum taklifi®

Abu Zahrah,Usul al-Figh Mesir: Dar al-Fikr al-Araby, 1971, him. 337
“Ismail Muhamamad Syah dkép cit, him. 145.
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Peranan akal merupakan faktor utama dan syarilaim lsuntuk
menentukan seseorang sebagaikallaf Karena itu meskipun seseorang
sudah mencapai usia baligh tetapi akalnya tidalatsetaka hukum taklifi
tidak dibebankan kepadanya.

2. Kriteria Mukallaf

Agar seseorang dapat dibebani ketentuan-ketentukounh syara
(mukalla)), harus memenuhi persyaratan-persyaratan sebagjait

Pertama, menurut TM.Hasbi Ash Shiddieqy si mukallaf sanggu
memahamkan perintah yang dihadapkan kepadanya. ialema itu, tidak
dibebankan perintah kepada orang gila dan yangrbeiengerti arti suruhan,
seperti kanak-kanak umpamarfya. Ini berarti orang tersebut harus dapat
memahami dalil-dalil penetapan hukum baik dari Alr@n maupun Hadits.
Jika orang itu tidak dapat memahami dalil-dalis&aut, maka tidak mungkin
ia akan dapat menunaikan ketentuan-ketentuan huylang ditetapkan oleh
dalil-dalil itu.

Kemampuan untuk memahami dalil-dalil taklif hamjal dapat
dibuktikan dengan akal dan keberadaan nash yamaglitkn pada orang-
orang yang berakal pada jangkauan akal mereka umawkahaminya, sebab
sesungguhnya akal adalah alat memahami dan memandgka dengan akal
pulalah keinginan untuk mengikuti perintah daparalkan. Karena akal
adalah suatu hal yang abstrak yang tidak dapatngktm dengan

penginderaan yang konkrit, maka Syari' mengkaith@ntaklifan dengan hal

2L TM.Hasbi ash Shiddieq®engantar Hukum IslanSemarang PT.Pustaka Rizki Putra,
2001, him. 501
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yang konkrit yang dapat ditangkap dengan pengimatieyang menjadi tempat
dugaan keberakalan, yaitu keadaan baligh. Jadinbastapa yang telah
mencapai baligh, tanpa kelihatan adanya hal-halu bgang merusak
kemampuan akalnya, maka pada dirinya telah terpekernampuan untuk
dikenakan taklif?

Berdasarkan persyaratan ini, maka orang yangida& terkena taklif,
demikian pula anak kecil, karena ketiadaan akabyaenjadi sarana untuk
memahami dalil taklif Orang yanghafil (lalai), orang yang tidur, dan orang
yang mabuk juga tidak terkena taklif, karena seguhgya mereka dalam
keadaan lalai, tidur, atau mabuk, yang tidak maomuk memahami.

Adapun kewajiban zakat, nafkah, dan ganti rugi atsak kecil dan
orang yang gila, maka hal itu bukanlah pentaklpgada mereka. Hal tersebut
adalah pentaklifan terhadap wali atas mereka dengaenunaikan
hak/kewajiban keharta-bendaan yang terkena pada mme&reka, sebagaimana
pajak tanah dan milik mereka.

Adapun firman Allah SWT.:

Odskf U alas E5 (&a 35T B T T o0 @

J‘ﬁw&)‘wfﬂf%w defby‘w Y3
M;bg&pgwxwyjsbwd@»uu
{43} 1,5 Tie 08l & v&;mj @j}y o2l U Taass

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, janganlambashalat,
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan, sedang kamu dalam
keadaan junub , terkecuali sekedar berlalu sajggdai

22 Abdul Wahhab Khallafop. cit him. 134.
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kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam
musafir atau datang dari tempat buang air atau katab
menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat
air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang;baik
sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah
Maha Pema'af lagi Maha Pengampun" (Q.S.4/An-
Nisa':43).

Ayat tersebut bukanlah suatu pentaklifan terhadeangsorang
yang mabuk ketika mereka sedang mabuk untuk tidekdekati shalat,
akan tetapi ia adalah pentaklifan terhadap kaumimimsdalam keadaan
sadar mereka untuk tidak meminum khamar apabilalgemshalat telah
dekat, sehingga mereka tidak mendekati shalat dede@tiaan mabuk.

Adapun penjatuhan talak orang yang mabuk menuruthaia
Hanafiyyah, maka hal tersebut merupakan hukumanmadapnya atas
kemabukannya. Oleh karena inilah, maka mereka raeatkan, bahwa ia
durhaka dengan mabuknya, sebagaimana ia minum tsestang
diharamkan atas kemauan sendiri

Adapun orang-orang yang tidak mengetahui bahada, Aen tidak
mampu memahami dalil-dalil pentaklifan hukum syggh dari Al-Qur'an
dan Sunnah sebagaimana orang-orang Jepang, lagva, dan lainnya,
maka mereka tidak sah dikenakan taklif menurut ayleecuali apabila
mereka telah mempelajari bahasa Arab dan mampuk umemahami
nash-nashnya, atau dalil-dalil syar'i diterjemahkes dalam bahasa
mereka, di mana mereka mampu untuk mendapatkah k#agamaan

dalam bahasa mereka yang menjelaskan kepada meygkayang

ditaklifkan oleh Islam padanya, atau sekelompokngranempelajari
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bahasa ummat-ummat tersebut yang tidak mengetatizsh Arab dan
menyiarkan ajaran-ajaran Islam dan dalil-dalil ifakfa di antara mereka
dengan berbicara dalam bahasa mefékai adalah cara yang lurus
ketiga, karena sesungguhnya Rasulullah saw. daidatopya pada hajji

Wada' mempersaksikan kepada Allah, bahwa ia telanyampaikan

risalah-Nya, dan memerintahkan kaum muslimin supggag hadir di

antara mereka menyampaikan kepada yang tidak h¥a@ing hadir

menjadi saksi adalah seluruh orang yang mendapajpk kepada Islam
dan mengetahui hukum-hukumnya. Sedangkan yang tiddk (ghaib)

adalah semua orang yang tidak mengetahui baha§urdn dan tidak
mampu memahami ayat-ayatnya.

Adapun apabila orang yang ghaib tersebut dibiarkiaam
keadaannya yang tidak mengetahui bahasa Al-Quiéantidak mampu
memahami dalil-dalilnya, serta ayat-ayatnya tida&rgtmahkan ke dalam
bahasanya, tidak ada pula seorang yang mengetaais® Al-Qur'an
mengajarkan apa yang ditaklifkan kepadanya dengdwada yang dapat
difahaminya, maka ia menurut syara’ bukanukallaf** Karena
sesungguhnya Allah tidaklah membebani seseorangiakesekedar
kemampuannya. Oleh karena itulah Allah SWT. bedimndalam surat

Ibrahim:

2 |bid, him. 135.
% |bid
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e or A Aal G e oled ) U e Uil G
{4} S 3 589 25 5 i

Artinya:"Kami tidak mengutus seorang rasul pun, aman
dengan bahasa kaumnya , supaya ia dapat memberi
penjelasan dengan terang kepada mereka. Makah All
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan &ha-|
Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana" (Q.S.
14/lbrahim : 4).

Kedua, orang tersebut harus telah berakal sempurna. Menu
TM.Hasbi Ash Shiddieqy, hendaklah orang-orang ydigebani hukum
itu berakal. Menentukan garis-garis telah berakahtasukar. Karena itu
syara menjadikan “sampai umur,” tanda telah bérakatuk mengetahui
bahwa yang telah sampai umur itu berakal, maka tddpihat dari
perilakunya, dan pekerjaan-pekerjaan yang dilaksiedrari-harf>

Keterangan TM.Hasbi Ash Shiddieqy di atas menurgnkkiengan
kemampuan akal yang sempurna, seseorang akan rdapsthami dalil-
dalil penetapan hukum. Namun karena sampai sa@brsesy itu memiliki
kemampuan akal dengan secara sempurna, melalui pedtembangan
dan karena tanda-tanda kemampuan akal secara sempada seseorang
itu tidak nampak dengan jelas, maka bukan hal yanglah untuk
menentukan saat seseorang itu mulai memiliki kem@ampakal dengan
sempurna. Dalam hal ini Syara’ mengaitkan kemamplal dengan

sempurna bagi seseorang dengan kebalighannya.sé@georang telah

memasuki periode baligh dan dari dirinya tidak nmepakkan tanda-tanda

%5 TM.Hasbi ash Shiddieggpp. cit him. 503
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ketidaksempurnaan akalnya, maka orang tersebugghgntelah dapat
memahami dalil-dalil penetapan hukum. Sebaliknyaskipun seseorang
itu telah baligh, tetapi tidak berakal, sepertingrgila atau belum berakal
atau kurang sempurna kemampuan akalnya sepertikacdkatau sedang
dalam keadaan tidak sadar sehingga orang itu tidgat menggunakan
kemampuan akalnya, seperti orang yang sedang tidutidak dapat

memahami dalil-dalil penetapan hukum. Karena itulatang-orang

tersebut tidak dibebani dengan ketentuan-keterftuknm Syara'.

Ketiga, orang tersebut harus mempunyahliyah (kemampuan,
kecakapan, kelayakan, kepatut&dhjintuk melaksanakan ketentuan-ketentuan

hukum yang dibebankan kepadari{a.

B. JenisjenisAhliyah

Fikih Islam menggunakan istilatahliyah untuk menunjuk arti
kecakapan kecakapan. Kecakapan mendukung hak diaklyatul wujul
dan kecakapan menggunakan hak terhadap orangseioutahliyyatul ada®®
Menurut Rachmat Syafe’i, secara bahaslajyah adalah suatu kepantasan
atau kelayakan. Sedangkan menurut istilahliyah adalah kepantasan
seseorang untuk menetapkan hak yang telah ditetalpkginya dan pantas

beraktivitas atas barang tersebut.

% Hanafie mengartikaahliyah sebagai kemampuan. Lihat Hanafitsul Figh Jakarta:
Widjaya, 2001, him. 25.

*" Ibid, him. 6-7.

“Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam)
Yogyakarta: Ull Press, 2004, him. 27.

? Rachmat Syafe’iFigh Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001, him. 54.
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Sedang menurut Wahbah Zuha#liyah adalah kecakapan seseorang
untuk memiliki hak dan dikenai kewajiban atasnyan ckkecakapan untuk
melakukantasharuf(perbuatan hukunmf. Menurut Muhammad Abu Zahrah,
ahliyah adalah kemampuan seseorang untuk menerima kewajizan
menerima hak. Artinya orang itu pantas untuk megang hak-hak orang
lain, menerima hak-hak atas orang lain, dan pamtag melaksanakannya.

Dari beberapa pendapat para ahli bahwa ahliyataladalayakan atau
kecakapan atau kemampuan seseorang untuk memibkih&k yang
ditetapkan baginya atau untuk menunaikan kewajdggr terpenuhi hak-hak
orang lain yang dibebankan kepadanya atau untukndgng sah oleh Syara’

perbuatan- perbuatannya.

1. Ahliyah al-Wujub

Ahliyah al-Wujubatau kecakapan berhak, yaitu kecakapan seseorang
untuk mendukung hak-hak yang diperuntukkan baginyar dan untuk
mendukung hak-hak yang dibebankan kepadanya yaknik umenunaikan
kewajiban terpenuhinya hak-hak orang lain atasyhri

Selanjutnyaahliyah al-wujubini, dibedakan lagi menjadi dua macam,
yaitu:
a) Ahliyah al-Wujub al-Nagishahtau kecakapan berhak secara tak sempurna,

yaitu kecakapan seseorang hanya untuk mendukunghdiakyang

diperuntukkan bagi dirinya, seperti hak untuk meradikan harta warisan

%0 Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islamiy wa Adillatuhpjuz 4, Beirut: Dar al-Fikr,
1989, him. 116-117
31 Muhammad Abu Zahralop. cit him. 327
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dari orang yang mewariskan harta kepadanya, hakkumemiliki harta
yang diwasiatkan harta kepadanya, hak untuk mernikmagil harta yang
diwakafkan kepadanya, hak untuk mendapatkan gagtijika hartanya
dirusakkan atau dihilangkan oleh orang lain, hakypeahan harta kepada
dirinya jika ia membeli suatu barang, hak untuk dsgratkan nafkah
seorang istri kepada suaminya dan lain sebagafnya.

b) Ahliyah al-Wujub al-Kamilahatau kecakapan berhak secara sempurna,
yaitu kecakapan seseorang di samping untuk mendukak-hak yang
diperuntukkan bagi dirinya, juga kecakapan untuknaodgung hak-hak
yang dibebankan kepadanya yakni untuk menunaikawajkean-
kewajiban agar terpenuhi hak-hak orang lain atasy@di. Kecakapan yang
disebutkan belakangan ini, seperti kewajiban membhsgrga barang yang
telah dibelinya, kewajiban memberi nafkah kepadriisdan anak,
kewajiban membayar pajak dan hartanya dan laingseinga.

Dasar bagi adanyahliyah al-wujub pada diri seseorang adalah sifat
kemanusiaannya. Maka adarsfaliyah al-wujubpada diri seseorang yaitu
semenjak ditiupkan roh ke dalam diri seseorangniysémenjak berbentuk
alagah dalam kandungan ibunya.Hanya saja ketika seseorang masih
dalam kandungan, karena belum sempurna sifat kesizamnya, maka ia
hanya memiliki Ahliyyatul wujuubin naagishah. Daang demikian inipun
masih terbatas pada kecakapan terhadap hak-hanttersaja, tidak

meliputi seluruh kecakapan berhak secara tidak samp

%2 peunoh Daly dalam Ismail Muhammad Syah, dik, cithlm. 156. Abdul Wahhab
Khallaf, op. cit,him. 136.
%3 Muhammad Abu Zahralop. cit him. 330
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2. Ahliyah al-Ada

Ahliyahl al-Adaatau kecakapan bertindak, adalah kecakapan sageora
untuk melakukan perbuatan yang dipandang sah me@yara’. Sebagai
contoh, dalam lapangan ibadah, maka telah dipandsaiy apabila ia
melakukan shalat, puasa, haji dan amalan-amaldalibgang lain.

Demikian pula dalam lapangan muamalah, juga dipamdaah
perbuatannya, misalnya jika ia mengadakan akadlgaikl maka ia berhak
menuntutagar diserahkan barang yang telah dibeli jika enjyml lalai
menyerahkannya, begitu pula sebaliknya ia harusyarahkan harga barang
kepada penjualnya. Dan apabila ia lalai melaksan&kaajibannya, ia dapat
dituntut agar menunaikan kewajibannya itu oleh ibpenjual.

Dalam lapangan jinayah, maka perbuatannya jugh tedé sebagai
perbuatan pidana seandainya ia membunuh, mencusatmgainya, sehingga
kepadanya harus dijatuhi hukuman sesuai dengandianhg oleh Syara'.

Dasar dari adanyahliyh al-ada ialah kemampuan akal seseorang.
Jadi seseorang yang tidak mempunyai kemampuansakairti orang yang
belum mumayyiz dan seperti orang gila tidak memadiiiyah al-ada

Sebagaimana telah dikemukakan di depan bahwa keon@makal
seseorang itu terjadi melalui suatu perkembangan,tidak berkemampuan,
kemudian berkemampuan tidak sempurna dan akhirageeimampuan secara

sempurn&?

3 Abdul Wahhab Khalafp. cit, him. 329-330
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Sesuai dengan perkembangan kemampuan akal terseiaka
ahliyyatul ada’, dibagi menjadi dua macam, yaitu :

a) Ahliyah al-Ada al-Naagishahatau kecakapan bertindak secara tak
sempurna, Yaitu kecakapan bertindak secara tak wemp yaitu
kecakapan seseorang untuk melakukan perbuatamtterdaja. Dengan
demikian, maka orang yang memilighliyah al-ada al-nagishahtidak
semua perbuatannya dipandang sah oleh Syara'. &maakseperti ini,
dimiliki oleh seseorang selagi kemampuan akalnyanbesempurna, yaitu
selagi seseorang masih dalam periode tamyyiz. Btbuseorang
mumayyizada yang sah, ada yang tidak sah dan ada pujesgénsetelah
mendapat izin dari wali atau washinya. Dalam lapanggidah, perbuatan
orang mumayyiztelah dipandang sah, seperti apabila ia semula kaf
kemudian beriman. Dengan sah keimanannya itu/keyadaerlaku pula
hukum-hukum yang berkaitan dengan keimanannya rtsegading waris
mewarisi dengan ahli waris yang sesama imannyalifmudan terhalang
dari saling waris mewarisi dengan ahli waris yaafirk

Sedangkan apabila ia semula Islam kemudian muréady
menjadi kafir, di kalangan para ulama terdapat ¢embn pendapat.
Menurut Muhammad bin Hasan kekafiran atau murtadayalah sah,
sedangkan menurut Abu Yusuf kekafiran atau murtadagalah tidak

sah®

% Muhammad Abu Zahralop. cit him. 322-323.
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Dalam lapangan ibadah, perbuatan orangumayyiz telah
dipandang sah, apabila ia dalam melakukannya léih t®emenuhi rukun
dan syarat yang telah ditentukan. la telah sahkukéa shalat, puasa, haji
dan ibadah yang lain. Akan tetapi perbuatan tetsbblum diwajibkan
kepadanya. Karena itu apabila ia meninggalkan ibddesebut, ia tidak
berdosa dan apabila dalam melakukan ibadah iida memenuhi rukun
atau syarat, ia tidak dituntut untuk mengulanginya.

Ahliyah al-ada al-Kamilahatau kecakapan bertindak secara sempurna,
yaitu kecakapan seseorang untuk melakukan berlmageam perbuatan.
Dengan demikian, orang yang telah memiliki kecakapartindak secara
sempurna, semua perbuatannya telah dipandangetasyra®®

Adapun orang yang memiliki kecakapan bertindak rseca
sempurna ini ialah orang yang telah memiliki kemaarp akal secara
sempurna, yaitu mereka yang telah baligh. Khususikukecakapan
bertindak secara sempurna yang menyangkut dengda kekayaan,
maka di samping seseorang itu telah baligh, iasheiah memiliki sifat
rasyid, mengingat firman Allah dalam Surat 4 (An Nisg/ae6 yang telah
disebutkan di depan.

Jika seseorang yang telah baligh dan belum atald titempunyai
sifat rasyid maka ia ditaruh dibawah pengampunan, sebagairama-
orang yang kurang sempurna kemampuan akalnya klitdrubawah

perwalian. Dengan demikian, kecakapan bertindak yaenyangkut harta

% peunoh Daly dalam Ismail Muhammad Sya, cit him. 156-157.
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kekayaannya menjadi berkurang, sama kedudukanmgadeorang yang
mumayyiz
Demikian pula apabila seseorang telah mempunyai saiyid
tetapi ia belum baligh, maka kecakapan bertindakmasih sebagai
kecakapan bertindak orang kurang sempurna kemanmgkeanya, sebab
sebagaimana telah dikemukakan di depan bahwarasgtd datangnya
mendahului periode baligh.
C. Awarid Ahliyah
Yang dimaksud denganAivaaridlul ahliyyah ialah hal-hal yang
terdapat atau terjadi pada diri seseorang, sehimgg@halangi kecakapannya.
Dalam ahliyyatul wujub, yang. menjadi dasar adalaifat
kemanusiaannya. Jika sifat kemanusiaannya teladék tigda (meninggal
dunia), maka baru ahliyyatul wujub itu hilang daliri seseorang. Jadi,
ahliyyatul wujub ini tetap ada pada diri seseoraefagi ia masih bernyawa
bahkan mulai semenjak manusia masih dalam kandurdgm tidak
dipengaruhi oleh keadaan yang terdapat pada dieiosang, apakah orang itu
dalam keadaan sehat atau sakit, apakah ia dalada&eaadar atau sedang
mabuk, apakah ia sudah baligh atau belum balighkadpia sedang dalam
keadaan tidur atau jaga, dalam keadaan beperg@n rmukim atau
keadaan-keadaan lain yang bisa terjadi pada dieicsang.
Singkatnya dalam ahliyyatul wujub tidak dikenal g ‘awaaridlul
ahliyyah Lain halnya dengan ahliyayatul ada' yang dasaragalah

kemampuan akal, maka kadang-kadang terhalang @lehah yang terdapat
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atau terjadi pada diri orang yang memibkiliyyahitu. Halangan-halangan ini

ada yang menghilangkan atau menggugurkan sama dakahda yang hanya

menghilangkan atau menggugurkan perbuatan-perbuattéentu saja. Dan

sebab adanya halangan tersebut ada dua macanyatua,

1.

Halangan yang adanya bukan merupakan usahasiaatan manusia tidak
mampu untuk menolaknya. Halangan ini disebut derigdiawaridlus
samawiyyalf

Halangan yang adanya diusahakan oleh manusiand#a ini disebut
dengan al'awaridlul muktasabahi

Berikut ini akan dikemukakan satu persatu halangenurut kategori

sebab adanya.

1. Awarid Samawiyah

Halangan di luar kemampuan dan usaha manusia disetbangan

langit, ini ada 8 macam yaitu:

1. Gila: Orang yang gila tidak dapat melakukan niyagu niatnya tidak

dipandang. Syarat yang pokok dalam suatu amal pexbunanusia ialah
niyat atau kesengajaan. Suatu ibadat tidak sahtiataki sempurna tanpa
niyat. Jadi gila bertentangan dengan syarat yan vdipenuhi untuk
sesuatu amal perbuatan dalam Agama Islam.

Selama seseorang itu gila; maka pekerjaannya dipandidak
memenuhi syarat. Gila ada yang terus-menerus,gisgmlgang mendatang

dan ada gila yang bersemi pada diri orang yang Béadasarkan lama dan
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pendeknya waktu gila, maka tuntutan bebanan ibdalathukum-hukum
Agama Islam lainnya berbeda-beda.

Tuntutan melaksanakan ibadah shalat gugur padeaoding gila
yang melewati sehari semalam. Terlepas orang gila mhiengerjakan
puasa jika gilanya melewati sebulan penuh Ramadrextepas orang gila
dari kewajiban zakat jika gilanya lewat setahunkaJiorang gila
merusakkan harta orang lain, dikenakan ganti padahgmbilkan dari
hartanya, disamakan dengan anak kecil yang merasdk&rta orang lain
yaitu dipertanggungkan kepada yang bertanggungkjdiva
. Setengah Gila atama'tuh

Orangma'tuhialah orang yang kurang sekali fahamnya, campur
baur perkataannya, rusak susunan bahasanya te@pinierusak barang,
tidak memukul-mukul dan memaki-maki seperti oraiflg.Orang yang
ma'tuh masih sering kali seperti orang sehat pikiya, masih dapat diajak
bicara, hanya saja tidak dapat secara penuh peraaicaorang lain
diterimanya. Dalam bahasa Jawa disebut Denggleng Ndjengleng atau
Setengah Waras. Orang setengah gila hukumnya dipakan dengan
anak yang mumayiz.

. Lupa

Lupa tidak melenyapkan tuntutan beban hukum Agashami,

sebab orang lupa tetap dipandang sempurna akaehagga terhadap

hak-hak yang wajib ditunaikan oleh orang yang lupak terhadap hak

37 Ahmad Azhar Basyirp. cit him. 33
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Allah maupun hak adami tidak terlepas dengan alagsn Terhadap hak
Allah, apakah seseorang dipandang berdosa sebal) tgn apakah
pekerjaan yang dilakukan karena kelupaan itu mesiffaa hukum atau
tidak, perlu ditinjau. Orang yang lupa tidak bem@ebab lupanya jika
betul-betul lupa, sebab lupa itu suatu halanganludr kemampuan
manusia dan tidak dapat dibuat oleh mantfsia.

Tentang menghasilkan hukum atau tidak sebab lukanjka
lupa itu terhadap suatu pekerjaan yang padanyapatdkeadaan-keadaan
yang mengingatkan kepada orang yang melakukannlgabskeadaan
pekerjaan tersebut biasanya meniadakan kemungKma& padanya,
seperti terlupa makan nasi dalam melakukan shpktahal shalat itu
sudah cukup mengingatkan kita bahwa kita tidak lboh@kan di dalam
melakukan shalat, di samping itu adanya ucapanamcdplam shalat dan
gerak-gerik badan yang dilakukan dalam shalat sataémbangunkan
ingatan manusia, maka terlupa makan atau berbica@aghasilkan
hukum, yakni shalatnya batal sebab lupa makanlapauberbicara.

Jika dilakukan lupa itu pada pekerjaan-pekerjaangyadak
membangunkan ingatan, seperti lupa makan sian@réphiasa, maka
oleh karena keadaan berpuasa itu tidak cukup megob&an ingatan
manusia untuk selalu mengingat-ingat tidak boletmgian di siang-hari,

bahkan tabiat manusia yang lapar memang ingin ata@danan itu, maka

% TM.Hasbi Ashiddieqy, Pengantar Hukum IslanSemarang PT.Pustaka Rizki Putra,
2001, him. 511
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terlupa makan siang pada puasa bagi seseorang taaighasilkan
hukum, yakni tidak menyebabkan batalnya puasa.
. Tidur®®

Tidur merupakan halangan bagi manusia untuk memiateddif
atau tuntutan bebanan hukum. Tidur tidak melenyapkatau
membebaskan seseorang dari melaksanakan kewajigamad Tidur
mewajibkan penta'khiran titah melaksanakan kewajidgama, sehingga
yang bersangkut an bangun. Orang yang tertidurghirigabisnya waktu
shalat tidak terlepas dari padanya tuntutan slyalag telah dilaluinya itu,
melainkan di ketika bangunnya itulah dia dikenakantutan bebanan
kewajiban shalat yang semestinya dilaksanakan sawds{am tidurnya,
tetapi oleh karena pada saat titah Agama itu dipkata kepadanya dia
tidak dapat memahami khitab atau titah Agama tetseimaka titah
Agama dihadapkan kepadanya sejak ia bangun dan cegmaahami titah
itu, walaupun titah tersebut mengenai pekerjaangyaemestinya
dilakukan sebelumnya orang bersangkutan mulai daggehahami titah
itu.
. Pingsan.

Pingsan menghalangi manusia dari memahami tunattan taklif
dalam Agama Islam terhadap diri manusia. bahkarh lelerpengaruh

daripada tidur. Kepada orang yang pingsan diberikdeum sebagaimana

%9 Muhammad Abu Zahralop. cit him. 340
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terhadap orang tidur yakni mewajibkan pentakhirantutan bebanan

hukum Agama sehingga yang bersangkutan siuman kemba

. Sakit

Sakit tidak berlawanan dengan kesanggupan manusmaahami
perintah Agama dan mengerjakan ibadat, sebab igakidlak merusakkan
akal serta tutur kata, hanya menyebabkan kelem@samani manusia
yang terkena 'sakif.

. Haidh dan Nifas

Haidh ialah mengeluarkan darah bulanan atau dabaten atau
menstruasi. Nifas ialah mengeluarkan darah sehadrisalin. Haid dan
nifas tidak melenyapkan kesanggupan seorang waniizk memahami
titah-titah Agama, juga tidak melenyapkan kesanggumanita untuk
melaksanakan tugas kewajibannya hanya saja adaijla tlan nifas bagi
wanita menghalangi kewajiban shalat dan berpuataya wanita yang
datang bulan atau haidh dan nifas dilarang merkatashalat dan puasa.
Untuk shalat tidak diwajibkan menggadha tetapi knpwasa. wajib,
yakni, puasa pada bulan Ramadhan diwajibkan mehggsejumlah hari
yang ditinggalkan.

. Mati
Mati menyebabkan gugurnya segala tuntutan titalh-tihgama yang

berupa apapun.

40 TM.Hasbi ash Shiddieqpp. cit him. 513.
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2. Awarid Muktasabah/Ghair Samawiyah
Halangan yang diusahakan oleh manusia ialah hatarygag
berdasarkan atas usaha dan kemampuan manusia. galalayang
diusahakan oleh manusia ada 7 macam, yakni: mathécpura-pura atau
main-main®? Safahatau ceroboh dalam hartsfar atau bepergian, silap

atau tidak sengaja, hutang, paksaan.

“I Ahmad Azhar Basyimp. cit, him. 34-35.
42 TM.Hasbi Ash Shiddieqypp. cit him. 519



